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Lampiran 01. Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 02. Pedoman Instrumen Wawancara 

Pedoman Instrumen Wawancara 

 Pedoman wawancara ini dibuat dalam rangka pelaksanaan penelitian di 

Dusun Pancoran, Desa Panji Anom yang berjudul “ Perkawinan Keris Menurut 

Hukum Adat Di Dusun Pancoran Desa Panji Anom Dalam Perspektif Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan”. Instrumen wawancara 

digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan penelitian di lapangan, yang 

kemudian akan dikembangkan sesuai dengan situasi pada saat melaksanakan 

wawancara dengan informan di tempat penelitian.  

Instrumen Wawancara 

a. Pertanyaan ke Kelian Adat Dusun Pancoran Desa Panji Anom  

1. Bagaimana letak geografis Dusun Pancoran Desa Panji Anom pak? 

2. Bagaimana sistem pemerintahan di Dusun Pancoran Desa Panji 

Anom? 

3. Berapa jumlah penduduk di Dusun Pancoran Desa Panji Anom pak?  

4. Apakah masyarakat di Dusun Pancoran Desa Panji Anom taat akan 

budaya dan hukum? 

5. Menurut bapak, apa pengertian perkawinan keris?, mengingat saya 

dengar di Dusun ada yang melangsungkan perkawinan keris.  

6. Apakah ada awig – awig yang mengatur tentang perkawinan keris? 

7. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya perkawinan keris di Dusun 

Pancoran Desa Panji Anom ini pak? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam perkawinan keris ini pak? 

9. Apa penyebab masyarakat yakin terhadap perkawinan keris ini pak? 
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10. Apakah ada masalah yang timbul dari dilangsukannya perkawinan 

keris ini bagi para pihak? 

11. Menurut bapak, apakah perkawinan keris ini sah menurut hukum adat 

dan hukum nasional? 

12. Menurut bapak, apabila ada seorang wanita menikah dengan keris  

tidak merendahkan martabatnya sebagai seorang wanita? Mengingat 

wanita ini tidak disandingkan dengan seorang pria melainkan dengan 

sebilah keris? 

13. Dalam studi lapangan yang dilakukan teridentifikasi pihak pria tidak 

mengakui perkawinan keris tersebut, apa dampak yang diterima bagi 

pihak wanita dan anak yang dikandungnya? 

14. Apakah dapat diterima di masyarakat terkait pelaksanaan perkawinan 

keris yang tidak diakui oleh pihak pria ini? 

b. Pertanyaan ke Pemangku Adat di Dusun Pancoran Desa Panji Anom 

1. Secara niskala pinandita ini sebagai seorang rohaniawan, keyakinan 

atau nilai apa yang mendasari sehingga perkawinan keris dapat 

dilaksanakan?  

2. Bagaimana tata cara atau prosesi dari perkawinan keris? 

3. Perkawinan di hindu simboliknya dengan banten. Apakah sama jenis 

banten yang digunakan saat perkawinan keris dengan perkawinan 

biasa?. Jika ada apa saja yang membedakannya? 

4. Bagaimana kedudukan anak dari perkawinan keris yang diakui dan 

tidak diakui? 
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5. Sepengetahuan pinandita, apakah hak dan kewajiban dari anak yang 

dilahirkan dari perkawinan keris sama dengan anak yang dilahirkan 

dari perkawinan biasa? 

6. Dalam studi lapangan teridentifikasi perkawinan keris yang tidak 

diakui pihak pria. Menurut pinandita apakah anak yang dilahirkan 

mendapatkan warisan dari ibunya? 

7. Apabila seorang wanita yang melangsungkan perkawinan keris tidak 

diakui ini menikah lagi, apa dampak yang diterima bagi si anak? 

8. Dalam Agama Hindu dikenal dengan adanya kawitan. Jika dikaitkan 

dengan kasus perkawinan keris yang tidak diakui ini, anak yang 

dilahirkan akan mengikuti kawitan siapa?  

c. Pertanyaan ke Informan 

1. Menurut pandangan ibu, apa pengertian dari perkawinan keris? 

2. Apa yang menjadi alasan ibu mau untuk melangsungkan perkawinan 

keris ini? Bagaimana respon orang tua ibu tentang perkawinan keris 

yang ibu jalani? 

3. Apakah ibu mengetahui akibat dari perkawinan keris yang ibu jalani? 

4. Dari perkawinan keris yang ibu langsungkan apa dampak yang 

ditimbulkan?  

5. Dari perkawinan keris yang ibu laksanakan bagaimana respon 

masyarkat terkait perkawinan keris yang tidak diakui oleh pihak pria? 

6. Menurut ibu, bagaimana kedudukan anak dalam perkawinan keris 

yang tidak diakui? 
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7. Bagaimana hak mewaris anak yang dilahirkan dari perkawinan keris 

yang tidak diakui ini? 
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Lampiran 03. Data Informan Penelitian 

DATA INFORMAN PENELITIAN 

DUSUN PANCORAN DESA PANJI ANOM 

1. Nama  : Made Wijana 

Umur  : 48 tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Dusun Pancoran Desa Panji Anom 

Jabatan  : Kelian Adat Dusun Pancoran  

 

2. Nama  : Jero Gede Putu Warta 

Umur  : 52  tahun 

Pekerjaan  : Petani 

Alamat   : Dusun Pancoran Desa Panji Anom 

Jabatan  : Pinandita Dadia 

 

3. Nama  : Ni Kadek Widiasih  

Umur  : 44  tahun 

Pekerjaan  : Petani  

Alamat   : Dusun Pancoran Desa Panji Anom 

Jabatan  : Masyarakat/narasumber 
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Lampiran 04. Foto Bersama Narasumber 

Gambar 01. Foto Bersama Kelian Adat Dusun Pancoran Desa Panji Anom 

Gambar 02. Foto Bersama Pemangku Adat Dusun Pancoran Desa Panji Anom 
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Gambar 03. Foto Bersama Informan 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

Lampiran 05. Foto Awig-Awig Desa Adat Panji 
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Suparsa dan Ibu Nyoman Supiyani. Peneliti 
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pendidikan di SMP Negeri 4 Sukasada dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun 
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